Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu  Kab. Gowa by Rikawati, Rikawati
PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KEPRIBADIAN GURU
MATEMATIKA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR  MATEMATIKA
SISWA KELAS VIII MTs NEGERI  BALANG-BALANG KEC.
BONTOMARANNU KAB. GOWA
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Jurusan Pendidikan Matematika
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Oleh
RIKAWATI
NIM: 20402110082
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
2014
iPERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri, jika
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau
dibuat oleh orang lain secara keseluruhan maka skripsi dan gelar yang diperoleh
karenanya batal demi hukum.
Makassar, Agustus 2014
Penulis,
RIKAWATI
NIM. 20402110082
iv
KATA PENGANTAR
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Teruntai rasa syukur kepada Allah SWT atas rahmat, kesehatan dan
kesempatan yang diberikan kepada penulis, memberikan penulis  kekuatan dan
keberanian untuk bermimpi dan tak setengah-setengah mewujudkannya, memberikan
penulis kemampuan untuk bisa melakukan sesuatu yang ingin penulis lakukan
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Alhamdulillahi
Rabbil’Alami, penulis panjatkan syukur atas segala rahmat-Nya, Segala puji bagi-
Mu, Ya Allah.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, yang menjadi obor dalam menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
Perjuangan dan ketulusan beliau membawa kita semua ke masa dimana kita bisa
melihat peradaban yang diterangi oleh iman dan pengetahuan.
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya terkhusus kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda H. Tamrin dan
ibunda Hj. Juleha, dan terima kasih juga untuk adik-adikku tercinta, Husniar dan
Khaerul Umam serta terima kasih kepada segenap keluarga besarku yang telah
memberi semangat, membimbing, mendoakan dan membantu penulis selama
menempuh pendidikan, sampai selesainya skripsi ini, kepada beliau penulis
vsenantiasa memanjatkan doa semoga Allah swt mengasihi, memberikan rahmat,
berkah, hidayah,dan inayah serta mengampuni dosanya. Amin Ya Robbal Alamin.
Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Ibu Ulfiani Rahman, S.Ag, M.Si, Ph.D. dan Ibu Mardhiah, S.Ag, M.Pd selaku
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi
dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai selesai.
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu
penulis juga patut menyampaikan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing.HT,MS selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta Wakil rektor I, II, III, dan IV.
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar beserta wakil dekan I, II, dan III.
3. Drs. Thamrin Tayeb, M.Si dan Nur Salam, S.Pd, M.Si selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar.
4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tidak langsung.
5. H. Abd. Rahman Latif. R, S.Ag, M.Pd selaku Kepala Sekolah MTs Negeri
Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan Ibu Asiah
Hasanuddin selaku guru bidang studi Matematika kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa yang sangat
memotivasi peneliti, dan seluruh staf serta adik-adik siswa kelas VIII1,VIII2,
vi
VIII3, VIII4, VIII5, VIII6, VIII7 MTs Negeri Balang-Balang Kecamatan
Bontomarannu Kabupaten Gowa atas segala pengertian dan kerjasamanya
selama peneliti melaksanakan penelitian.
6. Teman-temanku tercinta Irwana Jurmasari, Astina N, Andi Nur Hidayah,
Zamzani, Wenny Wardany, Nurul Magefirah, Ria Angriani dan Reski
Amaliya, yang selama ini memberiku motivasi dan semangat sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.
7. Rekan-rekan seperjuangan yang terkhusus Sri Ramadhani dan ketua tingkat
kami Sutarman tarjo serta seluruh warga “MEVIX” yang tidak bisa saya
sebutkan satu per satu serta kepada semua teman-teman jurusan pendidikan
matematika angkatan ’10.
8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak
memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga selesai
penulisan skripsi ini.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya, semoga
semua pihak yang membantu penulis mendapat pahala di sisi Allah swt, serta semoga
skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis sendiri.
Makassar, Agustus 2014
Penulis,
RIKAWATI
NIM: 20402110082
vii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.............................................................. i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... ii
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................... iii
KATA PENGANTAR........................................................................................... iv
DAFTAR ISI.......................................................................................................... vii
DAFTAR TABEL ................................................................................................. x
DAFTAR GAMBAR............................................................................................. xii
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xiii
ABSTRAK ............................................................................................................. xiv
BAB   1 PENDAHULUAN .................................................................................. 1-11
A. Latar Belakang Masalah ......................................................................... 1
B. Rumusan Masalah .................................................................................. 6
C. Hipotesis Penelitian ................................................................................ 6
D. Definisi Operasional Variabel ................................................................ 7
E. Kajian Pustaka ........................................................................................ 8
F. Tujuan Penelitian.................................................................................... 9
G. Manfaat Penelitian.................................................................................. 10
viii
BAB II TINJAUAN TEORITIS………………………………………………12-32
A. Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
1. Pengertian Persepsi ............................................................................ 12
2. Faktor-Faktor yang Berperan Dalam Persepsi................................... 14
3. Proses Terjadinya Persepsi ................................................................ 15
4. Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru......................................... 16
B. Motivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belajar .............................................................. 22
2. Macam-Macam Motivasi Belajar ...................................................... 25
3. Indikator Motivasi Belajar ................................................................ 26
4. Fungsi Motivasi Belajar..................................................................... 28
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar ....................... 29
BAB III   METODE PENELITIAN .................................................................. 33-49
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian................................................... 33
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian.............................................. 34
C. Populasi dan Sampel .............................................................................. 35
D. Metode Pengumpulan Data..................................................................... 37
E. Instrumen Penelitian............................................................................... 37
F. Teknik Analisis Data ............................................................................. 40
ix
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN…………………. .. 50-69
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika Kelas
VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa… 50
2. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa............................. 54
3. Pengaruh Pesepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika
terhadap Motivasi Belajar matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa............................. 57
B. Pembahasan .......................................................................................... 64
BAB  V PENUTUP………………………………………………………… 70-71
A. Kesimpulan............................................................................................. 70
B. Saran ....................................................................................................... 71
DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………….. 72-74
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
xDAFTAR TABEL
Tabel Hal.
3.1 Jumlah siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa Tahun Ajaran 2013/2014........................ 35
3.2 Distribusi Sampel…………………………………………….…….. 36
3.3 Sebaran Skala Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika
dan Skala Motivasi Belajar Matematika…………………………… 38
3.4 Penilaian item Favourable dan Unfavourable pada Skala Persepsi
Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika dan Skala Motivasi
Belajar matematika………………………………………………… 39
3.5 Kategori Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika dan
Motivasi Belajar Matematika……………………………………..... 43
4.1 Statistik Deskriptif Persepsi siswa tentang Kepribadian Guru
Matematika Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa………………………………………… 52
4.2 Persentase Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika
Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab.
Gowa………………………………………….................................. 53
4.3 Persentase Hasil Skala Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
Matematika Berdasarkan Indikator Pengukuran .............................. 54
xi
4.4 Statistik Deskritif Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.................... 55
4.5 Persentase Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa …………. 56
4.6 Persentase Hasil Motivasi Belajar Matematika Berdasarkan Indikator
Pengukuran …………........................................................................ 58
xii
DAFTAR GAMBAR
Gambar Hal.
3.1 Paradigma Penelitian ...........................................................…………..34
4.1 Diagram Batang Persentase Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
Matematika …………………………………………………………..  53
4.2 Diagram Batang Persentase Motivasi Belajar Matematika Siswa ....... 57
xiii
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran
A Kisi-Kisi Intrumen
B Validitas dan Realibilitas Skala
C Normalitas dan Linearitas
D Analisis Data
xiv
ABSTRAK
Nama : Rikawati
Nim : 20402110082
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul :“Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu  Kab. Gowa”
Skripsi ini membahas tentang pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian
guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang persepsi siswa tentang kepribadian guru
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang, motivasi belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-balang, dan untuk mengetahui
adakah pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kepribadian guru
matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex
post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa yang berjumlah 251 siswa sedangkan
sampel dalam penelitian ini 100 siswa yaitu 40% dari keseluruhan jumlah siswa kelas
VIII MTs Negeri Balang-Balang dengan teknik pengambilan sampel proportional
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
persepsi siswa tentang kepribadian guru dan skala motivasi belajar. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika diperoleh nilai rata-rata 47,87
berada pada kategori sedang dari nilai ideal 60. Dan untuk motivasi belajar diperoleh
nilai rata-rata 48,00 berada pada kategori sedang dari nilai ideal 60. Adapun hasil
analisis statistik inferensial uji koefisien korelasi diperoleh besarnya koefisien
korelasi pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika terhadap
motivasi belajar matematika siswa adalah sebesar 0,36. Sedangkan koefisien
determinasinya sebesar 13%. Artinya besarnya pengaruh persepsi siswa tentang
kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa adalah sebesar 13%.
Dan berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung = 6,959 , dan ttabel = 1,984. Dalam hal ini
thitung > ttabel jadi H0 ditolak. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh positif antara persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika terhadap
motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec.
Bontomarannu Kab. Gowa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan sangat
penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan
akan terbelakang. Oleh karenanya, pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas, yang menguasai Iptek dan mampu bersaing,
berbudi pekerti luhur serta memiliki akhlak mulia. Sama halnya yang tercantum
dalam UU No. 20 tahun 2003:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kegiatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.1
Pendidikan berorientasi pada usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan dalam segala aspek, baik yang berhubungan dengan dirinya
sendiri, masyarakat, bangsa maupun negara. Pendidikan juga dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, gurupun dituntut secara aktif
sebagai tenaga profesional. Karena guru yang profesional akan menghasilkan
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 4.
2generasi bangsa yang berkualitas sehingga dapat menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Adapun ayat yang berhubungan dengan pendidikan yaitu Allah berfirman
dalam QS. Luqman/31:13
 ِۡذإَوِ  ُﻦ َٰﻤُۡﻘﻟ َلَﺎﻗِۦِﮫﻨۡﺑ ُُﮫﻈَِﻌﯾ َُﻮھَوۥ ِﺑ ۡكِﺮُۡﺸﺗ َﻻ ﱠﻲَُﻨﺒ َٰﯾ ِۖ ﱠ ﭑ ﱠِنإ َكۡﺮ ﱢﺸﻟٱ ٞﻢﯿِﻈَﻋ ٌﻢُۡﻠَﻈﻟ١٣
Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar"2
Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar-mengajar,
yang ikut serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial
diberbagai bidang. Guru memiliki peran yang sangat unik dan sangat kompleks di
dalam proses belajar-mengajar, dalam usahanya untuk mengantarkan siswa/anak
didik ke taraf yang dicita-citakan.3
Berdasarkan uraian diatas, diketahui salah satu peran guru itu mengantarkan
siswa untuk meraih apa yang dicita-citakannya. Untuk mencapai hal itu maka guru
dituntut untuk melakukan proses belajar-mengajar yang baik. Belajar merupakan
perubahan tingkah laku, dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Sedangkan mengajar adalah
2Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen
Pendidikan Agama RI, 1998). h. 654
3 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), h. 125.
3suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.4
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.5
Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, salah
satunya motivasi belajar siswa. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.6
Bagi siswa, motivasi belajar itu penting untuk menyadarkan kedudukan pada
awal belajar, proses, dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan usaha
belajar, mengarahkan kegiatan serta menambah semangat belajar. Motivasi belajar
juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang
motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru.
4 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 47.
5 Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rhineka
Cipta,  2002),  h. 6.
6 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 75.
4Motivasi belajar sangat dibutuhkan untuk tercapainya proses pembelajaran
terutama dalam pelajaran matematika, matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang
melatih siswa untuk berpikir secara logis, rasional, kritis, dan cermat harus mampu
menopang kemajuan pendidikan nasional. Kendalanya kebanyakan siswa sepakat
bahwa matematika adalah pelajaran yang paling sulit dan menakutkan. Persepsi yang
seperti ini yang harus dihilangkan karena akan menjadi penyebab ketidakberhasilan
belajar siswa dalam bidang matematika.7 Salah satu yang dapat dilakukan guru untuk
merubah persepsi tersebut yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa sebelum
menjelaskan materi yang akan diajarkannya.
Kegiatan proses belajar mengajar harus dilakukan dengan cara yang menarik
dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa dapat
tumbuh apabila didukung oleh tenaga pendidik yang cakap dan terampil. Dalam
proses belajar mengajar  guru memegang peranan sebagai sutradara  merangkap
aktor, artinya pada gurulah terletak  keberhasilan proses belajar mengajar. Untuk itu
guru merupakan aktor yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar disamping faktor-faktor lainnya.8 Seseorang dikatakan sebagai guru
tidak cukup “tahu” materi yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus
merupakan seseorang yang memiliki “kepribadian guru”, dengan segala ciri dan
7 Fadjar Shadiq, “Apa Implikasi dari Inti Psikologi Kognitif Terhadap Pembelajaran
Matematika?”, http://fadjarp3g.files.wordpress.com/2009/09/09-assiakom_limas_.pdf (21 Juli 2013),
h. 1.
8M. Syukur Hak dan  M. Nurdin, Program Pengalaman Lapangan (Universitas
Muhammadiyah Makassar),  h. 73.
5tingkat kedewasaannya.9 Guru sebagai teladan bagi siswa dalam hal sikap dan
tingkah laku sehari-hari, maka guru harus menunjukkan sikap disiplin, jujur, adil,
objektif, tekun, kreatif, berwibawa, bersikap terbuka dan lain sebagainya. Jadi tugas
seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan tetapi bagaimana ia
menjadikan siswa menjadi seseorang yang berkepribadian baik dan utuh.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di MTs Negeri Balang-Balang
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Penulis memperoleh keterangan bahwa
terdapat kesulitan siswa dalam belajar matematika karena kurang motivasi belajarnya,
dilihat pada proses belajar mengajar yang sedang berlangsung, jumlah peserta didik
yang mengikuti pelajaran dengan baik hanya sekitar 70% , jadi sekitar 30% siswa
tidak mengikuti proses pembelajaran dengan baik.10 Untuk mengetahui kebenaran
dari hal tersebut, peneliti mencoba untuk menyelidiki apakah terdapat pengaruh
persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap motivasi belajarnya.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Sitti
Khazizah yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru PAI
terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa Di MTs Mujahidin Desa Bageng Kecamatan
Gembong Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2006/2007”, menyimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap motivasi
belajar siswa.11
9 Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 137.
10Observasi awal, 27 september 2013
11Siti Khazizah, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi
Belajar PAI  Siswa Di MTs. Mujahidin Desa Bageng Kecamatan  Gembong Kabupaten Pati Tahun
6Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
Matematika terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika pada siswa
kelas VIII  MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa?
2. Bagaimana motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-
Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa?
3. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi siswa tentang kepribadian guru
matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa?
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penyusunan rumusan masalah dan merujuk dari pengertian
hipotesis penelitian, kemudian dituangkan dalam kerangka berfikir, maka hipotesis
yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
Ajaran 2006/2007”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2006/2007),  h. 62.
7“Terdapat Pengaruh positif yang signifikan antara Persepsi Siswa tentang
Kepribadian Guru Matematika terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”.
D. Definisi Operasional Variabel
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian
Guru Matematika terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”. Agar tidak terjadi kesalahan
dalam pembahasan maka diberikan definisi operasional variabel sebagai berikut:
1. Persepsi siswa tentang kepribadian guru
Persepsi siswa tentang kepribadian guru yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pandangan siswa tentang pola tingkah laku yang khas dari seorang guru yang
terlihat di dalam maupun di luar proses belajar-mengajar. Adapun aspek-aspek
persepsi  tentang kepribadian guru adalah:
a. Persepsi siswa tentang kedisiplinan mengajar guru
b. Persepsi siswa tentang sikap guru
c. Persepsi siswa tentang penampilan guru
2. Motivasi belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang
menjadi pendorong siswa untuk melakukan suatu perubahan yang berhubungan
dengan tingkah laku, baik dari dalam diri siswa maupun dari luar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun indikator motivasi belajar yaitu sebagai berikut:
8a. Perasaan senang belajar
b. Semangat belajar
c. Niat yang kuat untuk belajar.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian di mana calon peneliti harus
mendemonstrasikan hasil bacaannya yang mendalam terhadap literatur-literatur yang
berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Ini dimaksudkan agar calon
peneliti benar-benar mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi dan
kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitti Khazizah salah seorang
mahasiswa Fakultas Tarbiyah di Institut Islam Negeri Walisongo Semarang yang
penelitiannya berjudul ”Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di MTs Mujahidin Desa Bageng Kecamatan
Gembong Kabupaten Pati Tahun ajaran 2006/2007”. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa
tentang kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar PAI12.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fatoni salah seorang
mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
yang penelitiannya berjudul “Hubungan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam
12 Siti Khazizah, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi
Belajar PAI  Siswa Di MTs. Mujahidin Desa Bageng Kecamatan  Gembong Kabupaten Pati Tahun
Ajaran 2006/2007”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah. Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2006/2007).
9dengan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Islam Al-Mukhlishin Ciseeng Bogor”. Hasil
penelitiannya menyimpulkan ada kolerasi positif yang signifikan antara kepribadian
guru pendidikan agama Islam dengan motivasi belajar siswa13. Artinya semakin baik
kepribadian guru PAI maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Abdollah salah seorang mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di UIN Alauddin Makassar yang penelitiannya berjudul
“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar”14. Hasil penelitiannya terdapat pengaruh
kompetensi kepribadian guru terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 11 Makassar.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan
kesimpulan tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian tentang persepsi siswa
tentang kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa.
F. Tujuan Penelitian
Pada prinsipnya, tujuan penelitian adalah sebagai upaya untuk mencari
jawaban yang telah dirumuskan pada bagian rumusan masalah yaitu:
13 Ahmad Fatoni, “Hubungan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi
Belajar Siswa Di SMP Islam Al-Mukhlishin Ciseeng Bogor”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan  UIN Syarif Hidayatullah , 2009).
14Abdollah, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar,  2012).
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1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika siswa
Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara persepsi siswa tentang kepribadian
guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa Kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
Dari sudut pandang pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan mengenai masalah dalam proses pembelajaran serta
memberikan masukan dalam mengatasi masalah pembelajaran yang kurang
optimal khususnya mengenai motivasi dalam diri siswa saat proses belajar
mengajar matematika di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, penelitian tentang kepribadian guru ini dapat dijadian acuan sekaligus
pengalaman bagi guru dalam proses pembelajaran
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan  dapat menyadarkan siswa tentang
pentingnya  guru sebagai motivator dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Bagi sekolah, berguna sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kinerja guru
dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa.
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d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan penulis untuk mempersiapkan diri
dalam dunia pendidikan serta meningkatkan kepribadian maupun pengetahuan
yang sesuai dengan profesi penulis.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Persepsi Siswa Tentang Kepribadian Guru
1. Pengertian Persepsi
Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung
berhubungan dengan dunia sekitarnya. Mulai saat itu pula individu secara langsung
menerima stimulus dari luar dirinya, dan ini berkaitan dengan persepsi. Persepsi
merupakan suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu merupakan
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses
sensorik. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.1
Stimulus yang diindera itu kemudian oleh individu diorganisasikan kemudian
diinterpretasikan, sehingga individu menyadari, mengerti apa yang diindera itu. Inilah
yang menurut Davidoff sebagaimana dikutip oleh Walgito disebut “persepsi”.2
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa persepsi
adalah penafsiran atau pandangan  individu tentang informasi yang masuk di dalam
otak, dimana informasi tersebut diperoleh dari proses pengindraan, baik yang diperoleh
dari penglihatan, pendengaraan, dan lain sebagainya.
1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 99.
2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 100.
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Menurut teori psikologi, membicarakan persepsi tidak dapat dilepaskan dari
membahas sensasi. Sensasi ialah penerimaan stimulus melalui alat indera, sedangkan
persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak.3
Meskipun alat untuk menerima stimulus serupa pada setiap individu, dalam
melakukan interpretasi berbeda. Untuk menggambarkan perbedaan antara sensasi
dengan persepsi dapat dicontohkan potret sebuah pemandangan dengan lukisan
pemandangan. Potret berupa pemandangan sebagaimana yang diterima alat indera,
sedangkan lukisan pemandangan bergantung pada interpretasi pelukis. Dengan kata lain,
mata menerima, sedangkan pikiran mempersepsikan.
Sensasi tanpa persepsi atau murni sensasi jarang terjadi. Kalau seseorang
mendengarkan suara aneh, betapapun asingnya, maka ia akan segera
menghubungkannya dengan sesuatu yang telah ia kenal. Kalau seseorang melihat suatu
objek yang sama sekali aneh dan asing. Secara tidak sadar, maka ia akan
menghubungkan dengan suatu bentuk yang telah dilihat sebelumnya. Sensasi murni
mungkin terjadi dalam peristiwa di mana rangsangan warna ditunjukkan untuk pertama
kali kepada seseorang yang sejak lahirnya buta dan tiba-tiba dapat melihat.4
Menurut Irwanto, persepsi adalah proses diterimanya rangsangan obyek
kualitas, hubungan antara gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan
3 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 37.
4 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, h. 37.
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dimengerti, karena persepsi bukan sekedar penginderaan, maka ada yang menyatakan
persepsi sebagai the interpretation of experience (penafsiran pengalaman).5
Bagi seorang guru, mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip yang
bersangkutan dengan persepsi sangat penting, karena:
a. Makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau hubungan diketahui, makin baik
objek, peristiwa atau hubungan tersebut dapat diingat.
b. Dalam pengajaran, menghindari salah pengertian merupakan hal yang harus
dilakukan seorang guru, sebab salah pengertian akan menjadikan siswa belajar
suatu yang keliru atau yang tidak relevan.
c. Jika dalam mengajarkan sesuatu, guru perlu mengganti benda yang sebenarnya
dengan gambar atau potret dari benda tersebut, maka guru harus mengetahui
bagaimana gambar atau potret tersebut harus dibuat agar tidak terjadi persepsi yang
keliru.6
2. Faktor – faktor yang Berperan dalam Persepsi
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor yaitu:
a. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus
dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetap juga datang dari dalam diri
5 Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 71.
6Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya ,(Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 102-103.
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individu yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima yang bekerja
sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.
b. Alat indera, saraf dan pusat susunan saraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di
samping itu juga harus ada saraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran
c. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian,
yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan
persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek.7 Dengan demikian,
perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungan dengan
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.8
3. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut: objek
menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor, perlu
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi adakalanya objek dan
stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan, benda sebagai objek langsung
mengenai kulit sehingga akan terasa tekanan tersebut.9
7 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 101.
8 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, h. 105.
9 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 102.
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Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau
proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh saraf sensorik ke
otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis, kemudian terjadilah proses di
otak sebagai kesadaran sehingga individu menyadari apa yang diliat, atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba.
Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang
disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf
terakhir dari persepsi adalah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat atau
apa yang didengar, atau apa yang diraba yaitu stimulus yang diterima melalui alat
indera, proses ini merupakan terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi
sebenarnya.10
4. Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru
Secara etimologi kepribadian berasal dari bahasa latin personare yang berarti
mengeluarkan suara, istilah ini digunakan untuk menunjukkan suara dari percakapan
seorang pemain sandiwara melalui topeng yang dipakai oleh pemain itu.11 Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “kepribadian adalah sifat hakiki yang tercermin
pada sikap seseorang atau suatu bangsa yang membedakan dirinya dari orang lain atau
bangsa lain”. 12 Sedangkan guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya membimbing
10 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 102.
11 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),  h.154.
12 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988) Cet Ke-1, h. 107.
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muridnya.13 Jadi persepsi tentang kepribadian guru adalah pandangan tentang kualitas
pribadi yang dimiliki oleh guru yang bersifat khas dalam berinteraksi dengan siswanya
baik di dalam maupun di luar kelas.
Salah satu problem yang mendera dunia keguruan dan menjadi sorotan
publik, praktisi pendidikan dan masyarakat adalah masalah kualifikasi dan kompetensi
guru. Meskipun pemerintah telah mengupayakan standarisasi keguruan, misalnya
sertifikasi guru, hal tersebut tidak menjanjikan masalah keguruan selesai.
Tanggapan internal sekolah sendiri beragam. Bagi siswa guru adalah sosok
yang digugu dan ditiru. Segala prilaku guru merupakan cerminan bagi murid-muridnya.
Guru yang memiliki prilaku yang buruk, misalnya berpakaian tidak rapi, membuka
kemungkinan bagi siswa untuk menirunya. Sebaliknya, guru yang memiliki citra baik,
berprilaku baik dan sopan, maka menjadi teladan dan panutan bagi siswanya. Seperti
halnya Rasulullah SAW dimana tingkah laku beliau menjadi suri teladan bagi manusia.
Ini ditegaskan oleh Allah dalam QS. AL-Ahzab/33 :21.
 َۡﺪﻘﱠﻟ ِلﻮُﺳَر ِﻲﻓ ۡﻢَُﻜﻟ َنﺎَﻛ ِ ﱠ ٱ ْاﻮُﺟَۡﺮﯾ َنﺎَﻛ ﻦَﻤﱢﻟ َٞﺔﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮُۡﺳأ َ ﱠ ٱ َو َمَۡﻮﯿۡﻟٱ َﺮِﺧٓۡﻷٱ َﺮَﻛَذَو َ ﱠ ٱ اٗﺮِﯿﺜَﻛ٢١
Terjemahnya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.14
Persepsi siswa tentang kepribadian guru sangat bergantung kepada guru.
Semakin baik guru menampakkan sosok dan pribadi guru yang bertanggung jawab,
13Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h.266
14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya . h. 670
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maka semakin baik persepsi siswa terhadap kepribadian guru. Sebaliknya, semakin
buruk guru mencerminkan pribadinya sebagai pendidik, maka semakin jelek persepsi
siswa terhadap kepribadian guru.
Kepribadian guru sangat menentukan apakah ia akan menjadi pembimbing
dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak bagi hari
esok anak didiknya, terutama bagi anak yang masih duduk dalam sekolah dasar dan
bagi yang sedang mengalami masa goncangan remaja, sebab mereka belum mampu
melihat dan memilih nilai, mereka baru mampu dapat melihat pendukung nilai,
sehingga saat inilah proses imitasi dan identifikasi sedang berjalan.15
Terkait dengan problem tersebut, maka kompetensi personal (personal
competency) dan kompetensi sosial (social competency) menyangkut kepribadian guru
sebagai bagian dari kualitas dan kompetensi guru tetap harus diperhatikan. Guru tidak
sekedar memiliki kemampuan kognitif (kemampuan intelektual), seperti penguasaan
mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar
dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan
tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa,
pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.16
Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen tidak
menyebutkan 3 kompetensi tersebut, tetapi guru harus memiliki kompetensi pedadogik,
15 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008),  h. 92-93.
16 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), h. 18.
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.17 Undang-
undang tersebut secara jelas menyatakan bahwa kepribadian merupakan kemampuan
(kompetensi) yang harus dimiliki guru. Kompetensi kepribadian yang dimaksudkan
ialah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan bagi peserta didiknya.18
Sifat (kepribadian) yang harus dimiliki oleh guru tersebut sangat terkait
dengan posisi guru sebagai teladan dan panutan bagi siswanya, sehingga perilaku yang
dimiliki guru dapat memotivasi belajar siswa. Meskipun demikian, kepribadian guru
dapat ditunjukkan dari berbagai aspek sebagai berikut:
a. Persepsi siswa tentang kedisiplinan mengajar guru
Disiplin adalah suatu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau
mematuhi dan mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta kaidah yang
berlaku. Disiplin bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir.
Kedudukan guru dalam proses peningkatan disiplin adalah sebagai pelopor
yang pertama dan utama dalam menerapan disiplin, sehingga mempunyai pengaruh
positif terhadap perubahan tingkah laku.19 Oleh karena itu, guru yang baik akan
memupuk sikap kedisiplinannya, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. Sikap
disiplin guru dalam mengajar dapat ditunjukkan dari tepat waktu dalam mengajar,
17 Undang-undang RI No. 14 Tahun  2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Cipta Jaya,
2006), h. 13.
18 Undang-undang RI No. 14 Tahun  2005 tentang Guru dan Dosen, h. 47.
19 Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak serta Kewajiban Pendidik menurut
UU Guru dan Dosen (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), h. 170.
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mengabsen siswa sebelum mengajar, membuat rencana pembelajaran dan lain
sebagainya.
Sifat disiplin mengajar merupakan cermin kepribadian guru sebagai sosok yang
dicontoh siswanya, sehingga siswa dapat meniru sikap tersebut. Oleh karena itu, sifat
disiplin yang dimiliki oleh guru merupakan modal bagi guru bagi siswa untuk
berdisiplin meskipun siswanya tidak diberitahu secara langsung. Persepsi yang keliru
terhadap perilaku disiplin berdampak pada perilaku disiplin siswa pula, karena
kemungkinan siswa akan meniru kedisiplinan guru.
b. Persepsi siswa tentang sikap guru
Humoris merupakan sifat yang harus selalu dipupuk oleh guru. Guru yang
humoris lebih disenangi oleh siswanya daripada guru yang sering marah-marah kepada
siswanya. Menurut teori Tipologis, seseorang yang sering marah dapat dikategorikan
memiliki kepribadian kholerik. Kepribadian kholerik sangat dipengaruhi oleh empedu
kuning, sehingga sifatnya mudah marah.20
Sifat humor merupakan pertolongan untuk memberi gambaran yang benar dari
beberapa pelajaran. Namun demikian, lelucon yang diberikan guru harus
memperhatikan situasi dan kondisi. Humor hendaklah tidak digunakan untuk menjajah
atau menguasai kelas, sehingga dengan humor guru menjadi bertele-tele, melantur, lupa
akan tugas penyampaian materi yang diajarkan.21 Sifat pemarah seyogianya
dihindarkan dari guru dan memupuk sifat harmonis. Melalui humor, siswa tidak takut
20 Irwanto, Psikologi Umum, h. 230.
21 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Teoritis dan praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 145.
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terhadap guru dan menganggap guru sebagai mitra dalam belajar. Siswa merasa betah
dan termotivasi untuk belajar dengan sebaik-baikknya.
c. Persepsi siswa tentang penampilan guru
Penampilan merupakan faktor yang menentukan kepribadian seseorang.
Pepatah jawa mengatakan “Ajine Diri Soko Busono”, bahwa harga diri seseorang dapat
dilihat dari cara berpakaian.
Pepatah tersebut memang banyak benarnya jika diterapkan dalam dunia
pendidikan. Bagaiman guru dikatakan sebagai sosok yang digugu dan ditiru, jika cara
berpakaian guru tidak mencerminkan sebagai pendidik. Hal ini dikarenakan guru
merupakan sosok yang menjadi panutan (teladan) yang baik untuk siswa, bahkan untuk
masyarakat umum. Guru merupakan tolak ukur bagi norma tingkah laku murid-
muridnya.22
Berkaitan dengan penampilan guru, maka guru sebagai pendidik teladan
sepantasnya jika memakai pakaian yang rapi, misalnya baju masuk, memakai kaos
kaki, memakai sepatu, dan lain sebagainya.
B. Motivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi Belajar
22 Moh. Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet, XXVII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 13.
22
Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal tersebut
turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal
tersebut adalah “motivasi”. Dengan memiliki motivasi saat melaksanakan suatu
kegiatan, manusia dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi sendiri
merupakan dorongan dasar yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai
dengan dorongan dalam dirinya.
Sudah banyak sekali para ahli psikologi pendidikan dan psikologi
pembelajaran yang membahas tentang motivasi dalam pembelajaran. Sedemikian
banyaknya pembahasan tentang motivasi dalam pembelajaran itu telah menghasilkan
definisi motivasi yang banyak pula. Namun demikian, pada intinya, motivasi dapat
diartikan sebagai : (1) dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau
tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu; (2) usaha –
usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai.23
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan
energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan
fisik.24
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam
23 Mohammad Asrori, psikologi pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 183.
24 Syaiful Bahri Djamarah , Psikologi Belajar (Jakarta : Rhineka Cipta, 2011), h. 148.
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dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.25
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi – kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan
tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi
itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.26
Perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari definisi tersebut
terkandung tiga elemen penting yaitu :
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia.
b. Motivasi ditunjukkan dengan adanya “rasa /feeling”.
c. Motivasi akan dirangsang dengan adanya tujuan.
Ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
25 Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, h. 73.
26 Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, h. 75.
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kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau keinginan.27
Berdasarkan beberapa definisi motivasi  diatas, menjadi jelas bahwa
motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu : (1) motivasi yang berasal dari dalam
diri seseorang. Motivasi jenis ini seringkali disebut dengan istilah motivasi intrinsik.
Misalnya : seorang siswa, tanpa disuruh oleh siapapun, setiap malam membaca buku
pelajaran yang esok harinya akan dijelaskan oleh gurunya. (2) motivasi dari luar yang
berupa usaha pembentukan dari orang lain. Motivasi jenis ini sering kali disebut
motivasi ekstrinsik. Misalnya : seorang siswa yang biasanya kurang rajin belajar
kemudian menjadi rajin belajar karena gurunya menjanjikan kepada siapa saja yang
memperoleh nilai terbaik pada mata pelajaran yang diajarnya akan diberikan tiga seri
buku cerita Harry Potter.28
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa motivasi
belajar adalah suatu dorongan yang timbul di dalam diri manusia atau individu atau
siswa untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka menempatkan pengetahuan
serta hasil prestasi yang diharapkan dimana tumbuhnya motivasi tersebut tidaklah
mudah dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
2. Macam-macam Motivasi Belajar
Menurut Sardiman secara garis besar motivasi belajar dapat dibagi menjadi
dua kategori, yaitu:
27 Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi  belajar mengajar, h. 73-74.
28Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, h. 183.
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a. Motivasi instrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif – motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi
intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan,
yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan
yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan,
tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik
dan berpengetahuan. Jadi, memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri.
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif – motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar – mengajar tetap penting. Sebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah – ubah, dan juga mungkin
komponen – komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik
bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.29
3. Indikator Motivasi Belajar
29Sardiman A.M, Interaksi & motivasi  belajar, h. 90-91.
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Motivasi belajar pada dasarnya adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga-
tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar murid.30
a. Perasaan senang belajar
Motivasi belajar dalah faktor psikis non intelektual. Peranannya yang sangat
khas adalah dalam penumbuhan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. Dan
memotivasi belajar sangat penting dalam proses belajar siswa. Karena fungsinya yang
mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar.
Perasaan senang belajar didorong karena suasana belajar yang menyenangkan,
ada rasa humor, pengakuan dan keberadaan siswa, terhindar dari celaan dan makian.31
b. Semangat belajar
Motivasi adalah faktor yang sangat berarti dalam pencapaian prestasi belajar.
Anak didik yang memiliki motivasi instrinsik cenderung akan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu.
Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak didik yang
memiliki motivasi instrinsik.32
Motivasi merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang anak
didik. Apalah arti anak didik ke sekolah tanpa motivasi untuk belajar. Untuk bermain-
main berlama-lama di sekolah adalah bukan waktunya yang tepat. Untuk mengganggu
teman atau membuat keributan adalah suatu perbuatan yang kurang terpuji bagi orang
30Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1978),
h. 162.
31 R. Ibrahim dan  Nana Syaodih S. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h. 29.
32Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 116.
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terpelajar seperti anak didik. Maka, anak didik datang ke sekolah bukan untuk semua
itu, tetapi untuk belajar demi masa depannya yang kelak di kemudian hari.33
Dalam usaha untuk membangkitka gairah belajar anak didik, ada 6 hal yang
dapat dikerjakan oleh guru, yaitu:
1) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar;
2) Menjelaskan secara kongkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran;
3) Memberi ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak didik sehingga dapat
merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik di kemudian hari;
4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik;
5) Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok;
6) Menggunakan metode yang bervariasi.34
c. Niat yang kuat untuk belajar
Niat yang kuat untuk belajar pada dasarnya terkait dengan cita-cita yang ingin
dicapai siswa. Siswa yang memiliki cita-cita yang jelas dan realistis biasanya
mendorong siswa untuk belajar yang baik.35 Menurut model motivasi yang
dikembangkan Mc Clelland dan Alfred Alschuler, motivasi peserta didik dapat
dibentuk dengan memberikan instruksi kepada peserta didik dan memberikan harapan-
harapan yang nampak lebih realistis kepada mereka. Berdasarkan harapannya yang
33 Syaiful Bhari Djamarah  dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ,  h. 166.
34 Syaiful Bhari Djamarah  dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 168.
35 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, h. 164.
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realistis itu para peserta didik dapat mengembangkan motivasi untuk bisa memenuhi
harapan-harapan yang ia cita-citakan.36
4. Fungsi Motivasi Belajar
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil
dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi
belajar siswanya. Secara garis besar Oemar Hamalik (1992) menjelaskan, ada tiga
fungsi motivasi, yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan yang serasi guna mncapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.37
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar sangat diperlukan motivasi.
Motivation in an essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal,
kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula
36 John. P. Miller, Cerdas di kelas; Sekolah kepribadian, terj. Abdul Munir Mulkhan
(Yogyakarta: Kreasi wacana, 2002),  h. 175.
37 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2013), h. 71.
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pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi
para siswa.38
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestasi belajarnya.39
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belajar tersebut ada dalam
jaringan rekayasa pedadogis guru. Dengan tindakan pembuatan persiapan mengajar,
pelaksanaan belajar mengajar maka guru menguatkan motivasi belajar siswa.
Sebaliknya dilihat dari segi emansipasi kemandirian siswa, motivasi belajar semakin
meningkat pada tercapainya hasil belajar. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan
yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan
kematangan psikologis siswa.40
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah
sebagai berikut:
38 Sardiman A.M, Interaksi & motivasi  belajar mengajar, h. 84.
39 Sardiman A.M, Interaksi & motivasi  belajar mengaja, h. 85-86.
40Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 97.
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a. Kepribadian Guru
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan
untuk kepentingan siswa. Agar siswa senang dan bergairah belajar, guru berusaha
menyediakan lingkungan belajar kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas
yang ada. Keinginan ini selalu ada pada setiap diri guru di manapun dan kapanpun.
Hanya sayangnya, tidak semua keinginan guru itu terkabul semuanya karna berbagai
faktor penyebabnya. Oleh karena itu, motivasi adalah salah satu dari sederetan faktor
yang menyebabkan itu.41
Selama ini persepsi siswa tentang guru sangat beragam. Salah satu penilaian
siswa terhadap guru adalah aspek kepribadiannya, misalnya kedisiplinan masih jauh
dari harapan. Bahkan sanksi yang diberikan guru oleh pihak sekolah atau pihak
terkait masih kurang. Selama ini sanksi hanya diberikan kepada murid yang
melanggar aturan sekolah, misalnya bolos, terlambat masuk kelas dan lain
sebagainya. Sedangkan sanksi pendidikan bagi guru jarang sekali didengar dan
dilihat.
b. Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar atau marah-marah akan
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang siswa yang sehat, kenyang dan
gembira akan mudah memusatkan perhatian. Anak yang sakit akan enggan belajar.
41 Syaiful Bhari Djamarah  dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 166.
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Anak yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan
pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan
pelajaran. Siswa tersebut dengan senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia
memperoleh nilai yang baik. Kondisi jasmani sangat berpengaruh terhadap minat-
minat siswa untuk belajar.42
c. Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan siswa dapat berubah keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Sebagai anggota masyarakat maka
siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang
kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian antar siswa akan mengganggu
kesungguhan belajar. Sebaliknya, sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun,
akan memperkuat motivasi belajar.43
d. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebaya
berpengaruh dengan motivasi belajar dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga mengalami
perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio,
televisi, dan film semakin menjangkau siswa. Semua lingkungan tersebut
42 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 98.
43Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 99.
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mendinamiskan motivasi belajar, dengan melihat tayangan televisi tentang
pembangunan perikanan di Indonesia Timur misalnya, maka seorang siswa akan
tertarik minatnya untuk belajar dan bekerja di bidang perikanan. Guru profesional
diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar, majalah, siaran radio, televisi dan
sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi belajar.44
44 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 99.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan  Lokasi Penelitian  
1.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Ex Post 
Facto (kausal komparatif), karena variabel bebasnya tidak dikendalikan, dalam arti 
variable tersebut telah terjadi, dimana sesuai dengan uraian di atas tentang pengertian 
jenis penelitian Ex Post Facto penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang 
ada, mencari kembali fakta yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. 
2.    Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu 
Kab Gowa. Alasan peneliti memilih sekolah ini disebabkan peneliti telah melakukan 
program pengalaman lapangan (PPL) di sekolah tersebut, sehingga peneliti sedikit 
banyak sudah mengetahui keadaan sekolah pada umumnya dan berdasarkan 
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pengamatan awal peneliti di kelas VIII menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa rendah. 
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan 
oleh peneliti untuk diteliti sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulan.1 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, variabel 
bebas atau variabel independent (X) yaitu persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika dan variabel terikat atau variabel dependent (Y) yaitu motivasi belajar 
matematika siswa. 
Adapun desain pada penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. 
Paradigma penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. 
Desain penelitiannya yaitu: 
   
   
Gambar 3.1: Paradigma Sederhana 
Keterangan: 
  X = Persepsi siswa tentang kepribadian guru  
  Y = Motivasi belajar siswa 
 
 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitia Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 60.   
X Y 
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C.    Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. Secara  
teknis populasi menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek 
dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan 
aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.2 
Dari pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang akan diteliti. Sehingga yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII di MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu 
Kab. Gowa yang berjumlah 251 orang. 
Tabel 3.1  
Jumlah siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Gowa 
 Tahun Ajaran 2013/2014 
 
Kelas Jumlah 
VIII1 
36 
VIII2 
37 
VIII3 
35 
VIII4 
37 
VIII5 
37 
VIII6 
37 
VIII7 
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2Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik Edisi Ketiga (Makassar: Andira Publisher, 
2008), h. 3. 
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Total 251 
Sumber Data : MTsN Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.3 
Teknik yang digunakan penulis adalah teknik sampling yaitu dengan menggunakan 
proportional random sampling. Teknik ini memperhitungkan besar kecilnya sub-sub 
populasi sehingga pengambilan sampel dari tiap-tiap sub populasi itu berbeda.  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti, apabila 
subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semuanya, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek 
besarnya lebih dari 100 maka diambil 10% - 25% atau lebih setidak-tidaknya.4 Jadi 
sampel dalam penelitian ini 100 orang yaitu 40% dari keseluruhan jumlah siswa kelas 
VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa. 
Tabel 3.2   
Distribusi Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Persentase Jumlah Sampel 
VIII1 36 40% 14 
VIII2 37 40% 15 
VIII3 35 40% 14 
VIII4 37 40% 15 
VIII5 37 40% 15 
                                                          
3
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 4. 
4
 Suharsimi arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik  (Cet.14, Jakarta: Rineka 
Cipta,  2010), h. 117. 
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VIII6 37 40% 15 
VIII7 32 40% 12 
Total  
100 
 
 D.   Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Metode angket digunakan untuk mengukur tingkat persepsi siswa tentang kepribadian 
guru dan tingkat motivasi belajar siswa. 
E.   Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: objek 
penelitian, sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.5 
Berdasarkan metode pengumpulan data yang dijelaskan sebelumnya, maka 
yang menjadi instrumen penelitian pada penelitian ini adalah skala persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika dan skala motivasi belajar metematika, yang 
                                                          
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  h.160. 
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bertujuan untuk mengukur  persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika dan 
motivasi belajar metematika. 
Proses penyusunan skala persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika 
dan skala motivasi belajar matematika pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 
indikator dari persepsi siswa tentang kepribadian guru dan motivasi belajar. Dalam 
penelitian ini bentuk skala yang  digunakan adalah skala tertutup atau ada pilihan 
jawaban, skala yang baik adalah skala yang memiliki kriteria yang valid dan reliabel, 
oleh karena itu sebelum digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Berikut adalah kisi – kisi skala persepsi siswa tentang 
kepribadian guru dan motivasi belajar matematika. 
Tabel 3.3   
Sebaran Skala Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru  
Matematika dan Skala Motivasi Belajar Metematika 
Variabel Aspek-Aspek 
Item Total 
Favourable Unfavourable 
(X)  
Persepsi 
Siswa 
tentang 
Kepribadian 
Guru 
Persepsi siswa 
tentang 
kedisiplinan 
mengajar guru 
2*,7,12* 10,15*,17* 6 
Persepsi siswa 
tentang sikap guru 
3*,9*,16* 5*,13*,18* 6 
Persepsi siswa 
tentang penampilan 
guru 
8*,11*,14* 1,4*,6* 6 
(Y) 
Motivasi 
Belajar 
Siswa 
Perasaan senang 
belajar 
6,11*,17 2*,3*,8* 6 
Semangat belajar 9*,10*,14* 4*,12*,16* 6 
Niat kuat untuk 
belajar 
7,13*,15* 1*,5*,18* 6 
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Total 18 18 36 
Keterangan * : item valid (hasil uji validitas dan realibilitas dapat dilihat pada 
lampiran) 
 
Skala dianggap valid dan reliable apabila     >       , pada skala persepsi 
siswa tentang kepribadian guru matematika item nomer 1, 7 dan 10 dinyatakan 
sebagai item yang tidak valid/gugur karena     <       . Artinya skala yang akan kita 
gunakan meneliti menjadi 15 item dari item pra uji validitas sebanyak 18 item, item-
item yang tidak valid dihilangkan atau gugur. Begitu pula dengan skala motivasi 
belajar matematika item nomer 6,7 dan 17 dinyatakan sebagai item yang tidak valid. 
Artinya skala yang akan kita gunakan meneliti menjadi 15 item dari item pra uji 
validitas sebanyak 18 item. Pengujian validitas di sini menggunakan 45 sampel dan 
skala persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika dan motivasi belajar 
matematika sudah memenuhi kriteria reliabelitas. 
 Instrumen penelitian yang telah disusun berdasarkan indikator selanjutnya 
diberikan skor dengan menggunakan Skala Likert. Adapun sistem penskoran pada 
instrumen penelitian ini dengan menggunakan Skala Likert adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 3.4  
Penilaian Item Favourable dan Unfavourable pada Skala Persepsi  
tentang Kepribadian Guru dan Skala Motivasi Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
F.   
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
1.   Analisis data deskriptif 
Analisis data deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan pengaruh persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa 
kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang. 
Variabel 
Penilaian 
Jawaban 
Skor  
Favourable 
Skor  
Unvafourable 
(X) 
Persepsi 
Siswa 
tentang 
Kepribadian 
Guru 
Selalu 4 1 
Kadang-kadang 3 2 
Pernah 2 3 
Tidak pernah 1 4 
(Y)  
Motivasi 
Belajar 
Siswa 
Selalu 4 1 
Kadang-kadang 3 2 
Pernah 2 3 
Tidak pernah 1 4 
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Statistik deskriptif yang dimaksud adalah penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan persentase.6 
Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Range/jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
  R = NT – NK  
2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n  n = banyak data 
3) Menentukan interval kelas dengan rumus: 
R
I
k

 
 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
i i
i
f x
X
f



  
Keterangan: 
X   = Rata-rata variabel 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
208 
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if   = Frekuensi untuk variabel 
ix   = Tanda kelas interval variabel 
c. Menghitung persentase nilai rata-rata, dengan rumus: 
x100%
f
P
N
   
 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel 
d. Kategorisasi 
Data persepsi siswa tentang kepribadian guru dan motivasi belajar  
dikategorisasikan menggunakan kategorisasi jenjang yang dibagi kedalam tiga 
kategorisasi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun kriteria kategorisasi sebagai 
berikut: 
   X < (  1,0 ) Rendah 
 
 (  1,0 ) ≤  X < (  + 1,0 ) Sedang 
 
           (  + 1,0 ) ≤  X   Tinggi7 
 
 
                                                          
7 Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yoryakarta: Pustaka Pelajar,2013), h.149. 
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Keterangan: 
Xmin = banyak pernyataan x nilai minimum 
Xmax = banyak pernyataan x nilai maksimum 
Luas jarak sebaran = Xmax – Xmin 
   = 
                  
 
   
   = banyak pernyataan x banyak kategori 
Tabel 3.5  
Kategori Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru  
Matematika dan Motivasi Belajar Matematika 
Interval Kategori 
X < 37,5 
37,5 ≤ X < 52,5 
52,5 ≤ X 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
 
2. Analisis Data Inferensial 
Statistik ini digunakan untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi.8 Dalam analisis statistik inferensial pada penelitian ini 
menggunakan dua uji yaitu: 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis pada 
analisis regresi adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
8 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
209. 
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1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
χ  =    
(     )
 
  
 
 
+    
(     )
 
  
 
  .
9
 
Keterangan: 
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
   = frekuensi pengamatan 
    = frekuensi harapan 
Kriteria pengujian:  
Normal bila χ2hitung ≤ χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari daftar χ2 dengan 
dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, sedangkan kriteria pengujian 
normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign > α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak berdistribusi normal.10 
2) Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi ) 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
                                                          
9
 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) Cet Keenam  (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), h. 205-206. 
10
Duwi Priyatno, “Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS, h. 49-50 
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secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 
        =  
  (    1)
3 (1    )
 
Keterangan : 
R = Koefisien Korelasi 
N = Jumlah sampel 
m = jumlah variabel 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang m-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel  berarti data 
linear.11 Sedangkan kriteria pengujian linearitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 
yaitu jika sign >α maka data linear dan jika sign <α maka data tidak linear. 
Setelah uji prasyarat dipenuhi, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 
dengan analisis yang telah diajukan. Adapun langkah – langkah dalam pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
 
                                                          
11Dr. Zulkifli Matondang, M.si, “Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Persamaan 
Regresi”,Google.com,diakses dari http://www.fp.unud.ac.id/ind/wp 
content/uploads/mk_ps_agribisnis/ekonomitrika/2_.%20%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Seder
hana.pdf  (21 Desember 2013)  
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b. Analisis regresi linear sederhana 
Regresi yang berarti peramalan, penaksiran, atau pendugaan pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1877 oleh Sir Francis Galton. Analisis regresi juga 
digunakan untuk menentukan bentuk dari hubungan antarvariabel. Tujuan utama 
dalam penggunaan analisis itu adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai 
dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel yang lain yang diketahui 
melalui persamaan garis regresinya. Adapun bentuk persamaannya adalah : 
Y   =   +   . 
Keterangan : 
  = variabel terikat (variabel yang diduga) 
   = variabel bebas 
 ,   = koefisien regresi sampel 
  = Intersep (nilai  , bila   = 0 ) 
    = slop (kemiringan garis regresi). 12 
Dengan metode kuadrat terkecil (least square), nilai dari koefisien   dan   
dapat ditentukan dengan rumus berikut : 
Metode kuadrat kecil  
       =     –  .        
         =  
∑     .  .   
∑  2   .   
2  
13 
                                                          
12
 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),  h. 220 
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis, kita harus mengetahui kesalahan 
baku regresi dan koefisien regresi. Koefisien baku merupakan indeks yang digunakan 
untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien regresi 
(penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis regresi. Dengan 
kesalahan baku, batasan seberapa jauh melesetnya perkiraan kita dalam meramal data 
dapat diketahui. Apabila semua titik observasi berada tepat pada garis regresi maka 
kesalahan baku akan bernilai sama dengan nol. Hal itu berarti perkiraan yang kita 
lakukan terhadap data sesuai dengan data yang sebenarnya. Berikut ini rumus-rumus 
yang secara langsung digunakan untuk menghitung kesalahan baku regresi dan 
koefisien regresi. 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
  Se  =   
     .    .   
   
 
2) Untuk koefisien regresi a, kesalahan bakunya dirumuskan : 
  Sa  =   
      
 .     (   )
 
3) Untuk koefisien regresi b, kesalahan bakunya dirumuskan : 
     =
  
 ∑    –
(∑  ) 
 
.14 
                                                                                                                                                                     
13 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),  h. 255-256. 
 
14
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial),  h.219 
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4) Uji koefisien korelasi 
Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 
antara dua variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio. Disimbolkan 
dengan r dan dirumuskan: 
r = 
     –     
       – (  )         – (  )  
 15 
Nilai koefisien korelasi sederhana ( r ) berkisar antara -1 sampai +1 yang 
kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut :  
 Jika nila r = 1, menunjukkan hubungan linear positif sempurna antara persepsi 
siswa tentang kepribadian guru matematika dan motivasi belajar matematika.  
 r = -1, menunjukkan hubungan linear negatif sempurna antara persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika dan motivasi belajar matematika.  
 Jika nilai 0 < r < +1, maka telah terjadi hubungan yang linear positif antara 
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika dan motivasi belajar 
matematika. 
 Jika nilai -1 < r < 0, maka telah terjadi hubungan yang linear negatif antara 
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika dan motivasi belajar 
matematika. 
                                                          
15
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial), h.234. 
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Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antar variabel X (persepsi 
siswa tentang kepribadian guru matematika) dan variabel Y (motivasi belajar 
matematika), berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan: 
 r = 0;  tidak ada korelasi 
 0 < r ≤ 0,20 ; korelasi sangat rendah/lemah sekali 
 0,20 < r ≤ 0,40 ; korelasi rendah/lemah tapi pasti 
 0,40 < r ≤ 0,70 ; korelasi yang cukup berarti 
 0,70 < r ≤ 0,90 ; korelasi yang tinggi ; kuat 
 0,90 < r < 1,00 ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan 
 r = 1 ; korelasi sempurna 
Untuk mengetahui nilai koefisien penentu atau koefisien determinasi, maka 
digunakan rumus berikut: 
                 =   =    × 100%  
c. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
   ∶    =    (tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar matematika) 
   ∶    >    (ada pengaruh positif antara persepsi siswa tentang kepribadian 
guru terhadap motivasi belajar matematika) 
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2) Menentukan taraf nyata (a) 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5%. Taraf nyata dari t tabel 
ditentukan dengan derajat bebas (db) =   2 
3) Menentukan kriteria pengujian 
   diterima jika          ≤        
   ditolak jika          >        
4) Menentukan nilai uji statistik 
to = 
     
  
 
5) Membuat kesimpulan 
Jika         ≤       , maka Ho diterima dan Jika thitung > ttabel, maka Ho 
ditolak.16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
16 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2(Statistik Inferensial), h. 267. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Balang-Balang dengan 
jumlah sampel 100 siswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika Kelas 
VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu kab. Gowa 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa MTs 
Negeri Balang-Balang yang berjumlah 100 orang, maka penulis dapat mengumpulkan 
data melalui skala persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika yang diisi 
oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel. (Tabel hasil skala persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika dapat dilihat pada lampiran) 
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Setelah itu dilakukan analisis deskriptif terhadap data yang telah tersaji 
dalam tabel. Pada saat melakukan analisis data, penulis menganalisisnya dengan 
menggunakan SPSS versi 20, sehingga di dapatlah hasil berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Persepsi Siswa tentang Kepribadian 
 Guru Matematika Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang 
Statistik 
Persepsi Siswa tentang Kepribadian 
Guru Matematika 
Jumlah Sampel 100 
Nilai Terendah 39 
Nilai Tertinggi 56 
Rata-rata 47,87 
Standar Deviasi 3,686 
Variansi 13,589 
 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang yang 
didapatkan melalui instrumen skala, menunjukkan bahwa nilai tertinggi 56 dan nilai 
terendah adalah 39. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 47,87 dengan standar deviasi 
3,686 dan variansi 13,589. 
Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap skor skala persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika dengan tingkat kategori rendah, sedang, dan 
tinggi. Maka didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
 Persentase Persepsi 
Interval 
X < 37,5 
37,5 ≤ X < 52,5
52,5 ≤ X 
Jumlah 
Berikut ini adalah diagram batang yang disajikan untuk
gambaran mengenai persepsi
VIII MTs Negeri Balang
Gambar  4.1. Diagram Batang
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Tabel 4.2 
Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika
MTs Negeri Balang-Balang 
Frekuensi Persentase Kategori
 
 
 0 
89 
11 
0% 
89% 
11% 
Rendah
Sedang
Tinggi 
100 100%  
 lebih memperj
 siswa tentang kepribadian guru matematika 
-Balang Kec.Bontomarannu Kab. Gowa : 
 Persentase Persepsi Siswa tentang 
Kepribadian Guru Matematika 
 
sedang tinggi
frekuensi
presentase
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54 
 
 Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa persepsi siswa tentang kepribadian 
guru matematika siswa kelas VIII di MTs Negeri Balang-Balang berada pada kategori  
sedang. Ini dapat dilihat dari persentase yang ada yaitu 89% untuk kategori sedang, 
sedangkan pada persentase kategori tinggi sebanyak 11%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa di MTs Negeri Balang-Balang kelas VIII memiliki persepsi 
tentang kepribadian guru matematika sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil skala 
persepsi siswa tentang kepribadian guru di bawah ini:
 
Tabel 4.3 
 Persentase hasil skala persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika 
berdasarkan indikator pengukuran 
Variabel Indikator 
Pengukuran 
No item skala Persentase 
Persepsi siswa 
tentang 
kepribadian 
guru matematika 
a.  Persepsi siswa 
tentang 
kedisiplinan 
mengajar guru 
b.  Persepsi siswa 
tentang sikap 
guru 
c.  Persepsi siswa 
tentang 
penampilan guru 
1,9,12,14 
 
2,4,7,10,13,15 
 
3,5,6,8,11 
31,5% 
 
32,1% 
 
36,4% 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa persepsi siswa tentang kepribadian 
guru matematika di MTs Negeri balang-Balang, persepsi siswa tentang penampilan 
guru sangatlah mendominasi yaitu dengan persentase 36,4%,  kemudian persepsi 
siswa tentang sikap guru 32,1%, dan persepsi siswa tentang kedisiplinan guru 31,5%.  
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2. Deskripsi Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa  
 
Setelah dilakukan analisis deskriptif terhadap data hasil skala motivasi belajar 
matematika siswa (table dapat dilihat di lampiran),  Pada saat melakukan analisis 
data, penulis menganalisisnya dengan menggunakan SPSS versi 20, sehingga di 
dapatlah hasil berikut: 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Matematika  
Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang 
Statistik Motivasi Belajar Matematika 
Jumlah Sampel 100 
Nilai Terendah 39 
Nilai Tertinggi 56 
Rata-rata 48,00 
Standar Deviasi 3,640 
Variansi 13,253 
 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang yang didapatkan melalui 
instrumen skala, menunjukkan bahwa nilai tertinggi 56 dan nilai terendah adalah 39. 
Skor rata-rata yang diperoleh adalah 48,00 dengan standar deviasi 3,640 dan variansi 
13,253. 
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Kemudian jika kita melakukan kategorisasi terhadap skor skala motivasi 
belajar matematika dengan tingkat kategori rendah, sedang, dan tinggi. Maka 
didapatlah hasil seperti dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Persentase Motivasi Belajar Matematika 
MTs Negeri Balang-Balang 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
X < 37,5 
37,5 ≤ X < 52,5 
52,5 ≤ X  
 0 
89 
11 
0% 
89% 
11% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Jumlah 100 100%  
 
 Berikut ini adalah diagram batang yang disajikan untuk lebih memperjelas 
gambaran mengenai motivasi belajar matematika siswa di kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa: 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar  4.
Motivasi Belajar Matematika Siswa
Berdasarkan data 
kelas VIII di MTs Negeri Balang
dilihat dari persentase yang ada yaitu sebanyak 
kategori tinggi sebanyak 11%
MTs Negeri Balang-Balang 
sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil skala motivasi belajar matematika di bawah 
ini: 
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2. Diagram Batang Persentase Persepsi Siswa tentang 
 
diatas, diperoleh bahwa motivasi belajar matematika siswa 
-Balang berada pada kategori sedang
89%, sedangkan yang berada pada 
. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kelas VIII memiliki motivasi belajar matematika yang 
sedang tinggi
frekuensi
presentase
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. Ini dapat 
siswa di 
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Tabel 4.6 
 Persentase hasil skala motivasi belajar matematika berdasarkan indikator 
pengukuran 
Variabel Indikator 
Pengukuran 
No item skala Persentase 
Motivasi belajar 
matematika 
a.  Perasaan senang 
belajar 
 
a. Semangat belajar 
 
 
b. Niat yang kuat 
untuk belajar 
2,3,6,9 
 
4,7,8,10,12,14 
 
1,5,11,13,15 
33% 
 
34,5% 
 
32,5% 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa motivasi belajar matematika di 
MTs Negeri balang-Balang, semangat belajar sangatlah mendominasi yaitu dengan 
persentase 34,5%,  kemudian perasaan senang belajar 33%, dan niat yang kuat untuk 
belajar 32,5%.  
3. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa 
 
Bagian ini, digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs negeri Balang-Balang. Analisis yang digunakan pada bagian ini adalah analisis 
statistik inferensial. Ada prasyarat yang harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum 
melakukan analisis inferensial yakni uji normalitas dan uji linearitas. 
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a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap data persepsi siswa tengtang kepribadian 
guru matematika dan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas ini, menggunakan SPSS versi 20. Jika data tersebut berdistribusi normal 
maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig< α 
=0,05.  
Uji normalitas pertama dilakukan pada data persepsi siswa tengtang 
kepribadian guru matematika. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 
Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS Versi 20 maka didapatlah nilai sign untuk 
data persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika adalah sebesar 0,066. 
Berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,066 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan 
bahwa data persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika berdistribusi normal. 
Untuk lebih lengkapnya hasil pengerjaan SPSS versi 20 dapat kita lihat pada 
lampiran. 
Selanjutnya uji normalitas yang kedua dilakukan pada data motivasi belajar 
matematika siswa. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan 
pengolahan data dengan SPSS Versi 20 maka didapatlah nilai sign untuk data 
motivasi belajar matematika siswa sebesar  0,136. Berarti nilai sign lebih besar dari 
nilai α (0,136 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar 
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matematika siswa berdistribusi normal. Untuk lebih lengkapnya, hasil pengerjaan 
dengan menggunakan SPSS versi 20 dapat kita lihat pada lampiran.  
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Dalam hal ini variabel 
yang akan di uji yaitu persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika (X) 
dengan motivasi belajar matematika siswa (Y). Pengujian ini di analisis dengan 
menggunakan SPSS versi 20. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS maka di peroleh 
Sign adalah 0,132. berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari α ( 0,132 > 0,05 ). 
Sehingga kita dapat simpulkan bahwa antara kecemasan pada persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika dengan motivasi belajar matematika memiliki 
hubungan yang linear. 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana 
1) Persamaan Regresi Linear Sederhana 
  Y	  =   +   	. 
     = 	
(∑  )  	.		  .  
∑    	.   
  
    					=
230250 100	(47,87)(48)
230499 100	(47,87)
2    
61 
 
     			= 	
             
      	–	      ,  
 
               			=
   
    ,  
 
       = 0,35 
   	 = 	   –  .   				 
                    = 48 – (0,35) (47,87) 
                    = 48 – 16,75 
                    = 31,25 
     Jadi, persamaan regresinya adalah Y	  = 31,25+ 0,35 	 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki hubungan 
dengan variabel Y, yaitu jika variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan.  
2) Kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien regresi 
Se =  
∑  					  	.∑   	.∑  
   
 
    =  
         ,  	(    ) 	( ,  )	(      )	
     
 
    =  
             	–	     , 	
  
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    =  
    , 	
  
 
    = √11,47 
    = 3,39 
Untuk koefisien regresi b ( penduga b ) kesalahan bakunya dirumuskan 
sebagai berikut: 
   = 
  
 ∑   	
(∑  )
 
 
 
     = 
 ,  
       	–
(    ) 
   
 
     = 
 ,  
        	
        
   
 
     = 
 ,  
√              ,  
 
     = 
 ,  
√    ,  
 
     = 
 ,  
  ,  
 
     = 0,047  
3) Uji koefisien korelasi 
     	= 
 	 ∑   	∑ 	∑ 
 ( 	∑   (∑ )
 
)	( 	 ∑   (∑ )
 
)
 
       = 
   (      ) 	(    )(    )
 (   	(      ) (     )(   (      ) (    ) )
      
       = 
                 
 (                 )(                 )
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       = 
     
√           
 
       = 
     
      ,  
 
      = 0,36 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
hubungan yang linear positif. Hubungan yang linear positif  yaitu semakin tinggi 
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika maka semakin tinggi pula 
motivasi belajar matematika siswa. Dan juga berarti terdapat korelasi yang lemah tapi 
pasti antara persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika terhadap motivasi 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang. 
Antara persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika ( ) dan 
motivasi belajar matematika ( ) diperoleh nilai koefisien determinasi sebagai berkut: 
   =    	× 100% 
 				= 0,36  × 100%  
  				= 0,13× 100% 
                           = 13%     
Ini berarti besarnya pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika terhadap motivasi belajar matematika adalah sebesar 13%. 
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c. Pengujian hipotesis 
1) Formula hipotesis 
H0 :  tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa. 
H1 :   terdapat pengaruh positif antara persepsi siswa tentang kepribadian 
guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa. 
2) Menentukan taraf nyata 
 			 = 	5	%	 = 	0,05	  
  	 = 	 	 2 
             = 100 – 2  
                    = 98 
  ,  (  ) 	 ,    
3) Kriteria pengujian 
  diterima jika    ≤ 	1,984 
  ditolak jika   	> 1,984  
4) Menentukan nilai uji statistik 
to = 
  	  
  
 
               = 
 ,    
 ,   
 
               = 7,446 
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5) Membuat kesimpulan 
Setelah melakukan uji signifikansi maka diperoleh  0 = 7,446 dan  0 >  
      	(7,446 > 1,984) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi, 
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh positif antara persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs Negeri Balang-Balang. 
B.  Pembahasan 
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah 
peneliti melakukan penelitian pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang. 
1. Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika pada Siswa 
Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang. 
 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 100 siswa kelas VIII MTs 
Negeri Balang-Balang. Instrumen yang digunakan adalah skala persepsi siswa 
tentang kepribadian guru yang berjumlah 15 item pernyataan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh setelah penelitian, rata-rata skor persepsi siswa tentang kepribadian guru 
yang diperoleh siswa adalah 47,87 dari skor manimum 39 dan skor maksimum 56. 
Skor tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hal ini juga terlihat pada tabel 
frekuensi dan diagram, disitu menunjukkan terdapat 89 siswa atau 89% siswa yang 
berada pada kategori sedang. Jadi berdasarkan perhitungan tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa tingkat persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika kelas 
VIII MTs Negeri Balang-Balang berada pada kategori sedang. 
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Menurut Mustaqim kepribadian guru sangat menentukan apakah ia akan 
menjadi pembimbing dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak bagi masa depan anak didiknya , terutama bagi anak yang masih 
duduk dalam sekolah dasar dan bagi yang sedang mengalami masa goncangan jiwa 
(setingkat sekolah menengah).1 Kepribadian yang harus dimiliki oleh guru sangat 
berkait dengan posisi guru sebagai teladan dan panutan bagi siswanya, sehingga 
perilaku yang dimiliki guru dapat menjadi contoh untuk siswa.  
2. Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-
Balang. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 
VIII MTs Negeri Balang-Balang, pengukuran variabel tentang motivasi belajar 
matematika berhasil dikumpulkan dari 100 sampel dengan instrumen skala motivasi 
belajar yang berjumlah 15 item pernyataan. Hasil yang diperoleh setelah penelitian 
ditunjukkan nilai rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang adalah 48,00 skor manimum 39 dan skor maksimum 56. Nilai tersebut 
berada pada kategori sedang. Ini juga dapat dilihat pada tabel frekuensi dan diagram, 
sebanyak 89 siswa atau 89% siswa yang berada pada kategori sedangi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang berada pada kategori sedang. 
Sardiman A.M mengatakan bahwa motivasi sebagai pendorong dalam 
mencapai prestasi, seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya 
                                                          
1
 Mustaqim, Psikologi Pendidikan,  h. 92. 
67 
 
motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik pula. Intensitas motivasi 
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.2 
Dalam menciptakan motivasi belajar pada diri peserta didik dipengaruhi 
oleh banyak hal, diantaranya kepribadian guru, lingkungan sekolah, kondisi siswa 
dan unsur – unsur dinamis dalam belajar. Misalkan pada siswa SMP/MTs dimana 
usia mereka masih termasuk usia remaja awal, masa remaja sering dianggap sebagai 
masa peralihan dan pada masa ini remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
Apabila siswa berada pada lingkungan baik sperti guru yang baik dan teman-teman 
yang rajin ke sekolah atau rajin dalam belajar maka siswa itu pun juga akan rajin 
karena remaja memiliki sikap tidak ingin kalah dari teman sebayanya. Remaja akan 
berusaha meningkatkan hasil belajarnya apabila ada teman yang memiliki nilai lebih 
tinggi darinya. 
3. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru Matematika 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang. 
 
Hasil perhitungan regresi linear sederhana dari dua data tersebut yakni data 
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika dan data motivasi belajar 
matematika siswa, maka hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif antara 
persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika terhadap motivasi belajar 
matematika siswa dengan hubungan positif yaitu  koefisien korelasi sebesar 0,36. 
Adanya pengaruh positif yang signifikan dapat pula dilihat dari hasil uji signfikansi 
                                                          
2
Sardiman A.M, Interaksi & motivasi  belajar mengaja, h. 85-86.  
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dengan uji-t, dengan diterimanya H1 disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut 
signifikan. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sitti Khazizah yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang kepribadian guru terhadap motivasi belajar 
siswa, dimana semakin baik persepsi siswa tentang kepribadian guru maka semakin 
tinggi pula motivasi belajar siswa.3 Persepsi siswa tentang kepribadian guru yang 
dirasakan oleh siswa dapat berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. Jika 
kepribadian guru menurut siswa tidak baik maka dalam proses belajar mengajar bisa 
saja siswa tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh gurunya. 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa kompetensi personal mengharuskan 
guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi dan patut 
diteladani bagi anak didiknya4. Kepribadian guru sangatlah penting, karena guru 
menjadi sosok yang ditiru perilaku kesehariannya tidak hanya ketika di dalam kelas 
namun juga di luar kelas bahkan di luar sekolah, guru harus mampu menunjukkan 
kepribadian yang layak ditiru, pantas dijadikan teladan baik bagi murid maupun bagi 
masyarakat pada umumnya. Segala perilaku guru merupakan cerminan bagi siswa, 
                                                          
3
Siti Khazizah, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kepribadian Guru PAI terhadap Motivasi 
Belajar PAI  Siswa Di MTs. Mujahidin Desa Bageng Kecamatan  Gembong Kabupaten Pati Tahun 
Ajaran 2006/2007”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 
2006/2007).  
4
 Suharsimi arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusia  (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 
h. 239 
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guru yang memiliki sikap baik, disiplin dan berpenampilan sopan maka akan menjadi 
motivasi tersendiri bagi siswa.  
Dari hasil analisis ini juga diperoleh persamaan garis regresi linear sederhana 
Y	  = 31,25+ 0,35 . Persamaan ini menyatakan bahwa setiap nilai persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika bertambah 1, maka nilai rata-rata motivasi 
belajar matematika siswa juga akan bertambah sebesar 0,35. Koefisien regresi yang 
positif menunjukkan bahwa apabila nilai persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika bertambah, maka nilai motivasi belajar matematika siswa akan 
mengalami pertambahan pula sehingga hal ini menggambarkan bahwa persepsi siswa 
tentang kepribadian guru matematika memberikan sumbangsi terhadap motivasi 
belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang. 
Adapun nilai sumbangsi pengaruh persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika terhadap motivasi belajar matematika pada kelas VIII MTs Negeri 
Balang-Balang sebesar 13%, sedangkan 87% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 
kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, metode pembelajaran yang digunakan, 
media pembelajaran dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa persepsi siswa tentang kepribadian guru 
memiliki jumlah pengaruh yang sedikit terhadap motivasi belajar matematika pada 
kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa. 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika memiliki 
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pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas 
VIII MTs Negeri Balang-Balang. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 
kepribadian guru matematika memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap 
motivasi belajar matematika siswa.  Apabila persepsi siswa tentang kepribadian guru 
matematika meningkat, maka motivasi belajar matematika siswa akan meningkat 
pula. Dengan demikian terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kepribadian 
guru matematika dengan motivasi belajar matematika yang tidak boleh diabaikan. 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah:
1. Hasil perhitungan persepsi siswa tentang kepribadian guru matematika siswa
kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa
diperoleh nilai rata-rata 47,87, hal ini menunujukkan bahwa nilai tersebut
berada pada kategori sedang dengan persentase 89%, yaitu sebanyak 89 siswa.
2. Hasil perhitungan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa diperoleh nilai rata-rata
48,00, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori sedang
dengan persentase 89%, yaitu sebanyak 89 siswa.
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana)
diperoleh nilai thitung = 7,446, dan nilai ttabel = 1,984. Dalam hal ini thitung >
ttabel. Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa:
“ada pengaruh positif antara persepsi siswa tentang kepribadian guru
matematika terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa” dengan koefisien
korelasi 0,36 dan koefisien determinasi 13%.
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A. Saran
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka
saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru merupakan cermin bagi siswa, segala perilaku dan aktivitas guru harus
mencerminkan seorang guru yang selalu ditiru sehingga guru harus memiliki
sikap, kedisiplinan dan penampilan sebagaimana seharusnya seorang guru
yang profesional.
2. Bagi siswa
Siswa sebagai bagian penting pada proses pembelajaran harus selalu
memotivasi dirinya dengan hal-hal yang bersikap positif, sikap positif tersebut
dapat dilakukan dengan cara meniru sikap dan perilaku guru yang baik.
3. Bagi para peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar selain persepsi siswa tentang kepribadian
guru, agar lebih berbeda dari penelitian sebelumnya dan bisa menambah
wawasan dan pengetahuan.
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